
Bakri et al., 2023 
Pengaruh Aplikasi Bakteri Azotobacter sp. dan Dosis Pupuk Kotoran Kambing….. 

 

 164  
This work is licensed under Creative Commons 
Attribution 4.0 International License 

Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Padi dan Jarak Tanam terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata L.) 

The Effect of Rice Straw Mulch Thickness and Planting Spacing on the Growth  
and Yield of Mung Bean (Vigna radiata L.) 

Faizal Bakri, *Sigit Soeparjono 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember 
*)Email: s.soeparjono@gmail.com  

Artikel diterima: 23 Juli 2023 
Artikel direvisi: 2 Agustus 2023 

Artikel diterbitkan: 10 Agustus 2023 

ABSTRAK 

Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) adalah jenis tanaman semusim yang termasuk ke 
dalam golongan tanaman kacang-kacangan. Tanaman ini mampu beradaptasi dengan cepat, 
berumur pendek, dan tahan kekeringan. Penanaman kacang hijau di lahan kering dapat 
menurunkan produktivitasnya karena memiliki tingkat evaporasi dan evapotranspirasi yang tinggi. 
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemanfaatan mulsa dan mengatur jarak tanam 
pada praktik budidaya untuk menciptakan kondisi lingkungan tumbuh yang lebih optimal. 
Pemanfaatan mulsa organik pada lahan kering dapat membantu untuk memenuhi nutrisi hara 
tanaman sehingga pertumbuhannya lebih optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh interaksi perlakuan ketebalan mulsa jerami padi dan jarak tanam terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 kali ulangan. Hasil terbaik yang didapatkan dalam penelitian 
ini adalah penggunaan ketebalan mulsa sebesar 4,5 cm (B2) dan jarak tanam 40 x 25 cm (T2). 
 
Kata kunci: Kacang Hijau, Mulsa Organik, Jarak Tanam 

 
 

ABSTRACT 

Mung bean plant (Vigna radiata L.) is a type of annual plant that belongs to the legume plant 
group. This plant is able to adapt quickly, short-lived, and drought tolerant. However, planting 
green beans on dry land can reduce their productivity because they have high evaporation and 
evapotranspiration rates. These problems can be overcome by using mulch and adjusting the 
spacing in cultivation practices to create more optimal growing environmental conditions. The use 
of organic mulch on dry land can help to fulfill plant nutrients so that their growth is more optimal. 
The purpose of this study was to determine the interaction effect of rice straw mulch thickness 
and spacing on the growth and yield of green bean plants. This study used a factorial randomized 
block design (RBD) with 3 replications. The best results obtained in this study were the use of a 
mulch thickness of 4.5 cm (B2) and a spacing of 40 x 25 cm (T2). 
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PENDAHULUAN 

Lahan kering merupakan lahan yang memiliki keterbatasan sumber pengairan 

dalam sepanjang tahun. Sumber air yang biasanya diterapkan petani pada lahan kering 

yaitu dengan mengandalkan curah hujan pada saat musim hujan datang. Budidaya 

tanaman kacang hijau pada lahan kering masih dapat dilakukan karena kacang hijau 
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merupakan tanaman leguminosa yang memilki kemampuan untuk mengikat nutrisi 

dengan bantuan bakteri rhizosfer pada akar tanaman. Permasalahan budidaya tanaman 

kacang hijau pada lahan kering tanpa penerapan teknologi pertanian tentunya juga akan 

berdampak pada hasil produktivitas tanaman (Putri, 2014). Menurut Sutriono dan 

Silawibawa et al. (2021), lahan kering yang sepanjang tahun keterbatasan sumber air 

dan hanya mengandalkan curah hujan tanpa adanya tindakan konservasi air akan 

menyebabkan erosi tanah, banjir dan degradasi lahan. Lahan kering juga memiliki 

tingkat evaporasi dan evapotranspirasi yang tinggi. 

Sistem pengairan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang hijau. Pemanfaatan sistem pengairan secara optimal dapat mempengaruhi 

pertumbuhan batang yang lebih tinggi pada tanaman kacang hijau (Herman et al., 

2015.). Solusi alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan pemanfaatan 

mulsa dan mengatur jarak tanam pada praktik budidaya. Pemanfaatan mulsa organik 

pada lahan kering dapat membantu untuk memenuhi nutrisi hara tanaman, 

meminimalisir pertumbuhan gulma, dan menyeimbangkan air, suhu, dan kelembapan 

pada lahan kering (Riyaningsih, 2018). Alternatif pemanfaatan mulsa jerami padi pada 

tanaman kacang hijau merupakan langkah dalam upaya konservasi air dan tanah yang 

keterbatasan air dan rawan terjadinya degradasi lahan (Jaya et al., 2020). Selain itu, 

jerami padi sebagai mulsa dapat meningkatkan hasil produksi biji. Selain itu, perlakuan 

mulsa jerami padi dengan 6 ton/ha dapat mengurangi kompetisi hara dengan gulma 

sehingga pertumbuhan gulma dapat dikendalikan serta memperbaiki sifat-sifat tanah 

dan dapat meningkatkan hasil jumlah polong per tanaman (Trisnaningsih et al., 2015.). 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di Desa Tambak Ukir Kecamatan Kendit Kabupaten 

Situbondo, Jawa Timur pada bulan Februari hingga Mei 2023. Alat yang digunakan yaitu 

alat pengolah tanah, rol meter, penggaris, papan nama, timba, sprayer, timbangan 

digital, ajir, ATK dan kamera. Bahan yang digunakan yaitu benih kacang hijau varietas 

Vima 5, mulsa jerami padi, pupuk Gandasil D, pupuk Gandasil B, Urea, Antracol, 

Curacron 500EC dan pupuk NPK. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (3x4) dengan 

3 ulangan sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Faktor pertama jarak tanam dengan 

3 taraf yaitu T1 (40 x 20 cm), T2 (40 x 25 cm), T3 (40 x 30 cm). Faktor kedua ketebalan 

mulsa Jerami padi (B) dengan 4 taraf yaitu B1 (3,5 cm), B2 (4,5 cm), B3 (5,5 cm), dan B4 

(6,5 cm). Data yang diperoleh dianalisis dengananalisis sidik ragam (ANOVA) dan 
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apabila berbeda nyata akan diuji menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

dengan taraf kesalahan 5%. Prosedur penelitian disajikan dalam bentuk Gambar 

sebagai berikut: 

 
 

Gambar 1. Flowchart Prosedur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam seluruh data pengamatan pengaruh perlakuan jarak tanam 

dan ketebalan mulsa jerami padi serta interaksi antara keduanya terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) disajikan pada Tabel 1. 

Hasil perlakuan ketebalan mulsa menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata 

pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat biji, berat segar berat 

100 biji dan berat kering tanaman. Hasil menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata  

Tabel 1.  Hasil Analisis Ragam (F-Hitung) pada Semua Variabel Pengamatan 
 

Variabel Pengamatan 

Nilai F- Hitung 

Jarak Tanam 

(T) 

Ketebalan 

Mulsa 

(B) 

Interaksi 

(TxB) 

Tinggi Tanaman  3,36 *   14,73 ** 0,40 ns 

Jumlah Daun  1,73 ns   15,86 ** 1,18 ns 

Diameter Batang  4,67 *   8,96 ** 0,33 ns 

Umur Bunga      0,90 ns   1,19 ns 0,94 ns 

Jumlah Polong    38,89 **   0,05 ns 5,17 ** 

Berat Biji  463,94 **   33,92 ** 3,66 ** 

Berat 100 Biji  1,46 ns   9,18 ** 0,55 ns 

Berat Segar  8,23 **   12,32 ** 0,51 ns 

Berat Kering  0,54 ns   15,01 ** 1,53 ns 

Keterangan: ns = berbeda tidak nyata, *= berbeda nyata, **= berbeda sangat nyata 

Persiapan lahan 

1. Pembersihan lahan 

2. Pengolahan tanah 

3. Pembuatan bedengan 

Pemanenan 

Pemanenan dilakukan setiap 

dua hari sekali ketika tanaman 

masak fisiologis. 

Pemeliharaan 

1. Penyulaman 

2. Penyiraman 

3. Pemberian mulsa 

4. Pemasangan ajir 

5. Pemupukan 

6. Pengendalian OPT 

Penanaman 

1. Pengaturan jarak tanam 

2. Melubangi bedengan dan 

memasukkan dua benih setiap 

lubang tanam 
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Gambar 2. Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Padi terhadap Tinggi Tanaman 

 
perbedaan nyata dilakuan uji lanjut DMRT dengan taraf error 5% untuk mengetahui 

perlakuan mana yang memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang hijau (V. radiata L.). 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh 

berbeda nyata dan ketebalan mulsa jerami memberikan pengaruh berbeda sangat 

nyata. Berikut hasil uji DMRT pengaruh jarak tanam dan ketebalan mulsa jerami padi 

terhadap tinggi tanaman. 

Jarak tanam merupakan salah satu upaya dalam praktik budidaya tanaman yang 

bertujuan untuk memaksimalkan penyerapan nutrisi tanaman dari unsur biotik maupun 

abiotik. Jarak tanam pada perlakuan 40 x 25 cm dan 40 x 30 cm (Gambar 3) bekerja 

optimal pada variabel tinggi tanaman karena terdapat lebih banyak ruang bagi tanaman 

sehingga akan memperlancar proses fotosintesis tanaman dalam menyerap sinar 

matahari yang tidak terhalangi oleh kanopi tanaman (Marsiwi et al., 2015). 

Mulsa jerami padi merupakan perlakuan yang digunakan untuk memacu 

pertumbuhan vegetatif tanaman kacang hijau. Tanaman kacang hijau termasuk ke 

dalam jenis tanaman indeterminate dimana lebih memaksimalkan pertumbuhan 

vegetatifnya melalui proses fotosintesis dalam memperlancar translokasi fotosintesis 

untuk digunakan dalam pertumbuhan vegetatif salah satunya tinggi tanaman. Menurut  

 
Gambar 3. Pengaruh Jarak Tanam terhadap Tinggi Tanaman 
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Yusuf et al. (2015), perlakuan pemberikan mulsa jerami padi bermanfaat dalam 

melindungi tanah secara langsung dari sinar matahari sehingga mengakibatkan laju 

evaporasi tidak optimal. Selain itu mulsa jerami padi juga dapat mempertahankan unsur 

hara di dalam tanah, menjaga kelembaban yang mengakibatkan laju pertumbuhan 

tanaman meningkat terutama pada tinggi tanaman kacang hijau. Laju evaporasi yang 

tidak optimal dengan pemberian mulsa jerami pada tanaman akan mengakibatkan 

ketersediaan air pada tanah akan lebih maksimal dalam membantu tanaman melakukan 

metabolisme. 

Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan ketebalan mulsa jerami padi 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata, sedangkan perlakuan jarak tanam dan 

kombinasi memberikan pengaruh berbeda tidak nyata. Hasil uji DMRT pada pengaruh 

jarak tanam terhadap jumlah daun disajikan pada Gambar 4. 

Hasil analisis ragam perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh berbeda tidak 

nyata terhadap variabel jumlah daun tanaman kacang yang disebabkan oleh tingkat 

curah hujan yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian curah hujan yang tinggi akan 

menyebabkan proses pembentukan daun terhambat dikarenakan tanaman tidak dapat 

berkembang dengan baik. Curah hujan yang tinggi juga dapat menyebabkan kurangnya 

serapan sinar matahari dalam proses fotosintesis tanaman dalam pembentukan daun. 

Daun merupakan salah satu organ vegetatif tanaman yang berperan penting 

terhadap proses fotosintesis tanaman. Jumlah daun dan luas daun tanaman dapat 

berpengaruh terhadap pengoptimalan proses fotosintesis sehingga akan mempengaruhi 

hasil fotosintesis. Hasil dari fotosintesis tersebut nantinya yang akan digunakan 

tumbuhan dalam proses pertumbuhan tanaman (Hadiyanti et al., 2022). 

Penggunaan mulsa jerami padi berdampak terhadap kelembapan tanah 

sehingga nantinya digunakan oleh tanaman untuk memperlancar proses translokasi 

hasil fotosintesis. Selain itu, mulsa jerami padi juga berperan dalam mencegah tanaman  

 
Gambar 4. Pengaruh Ketebalan Mulsa terhadap Jumlah Daun 
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Gambar 5. Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Padi terhadap Diameter Batang 

 
untuk kehilangan unsur hara, kehilangan air, dan menjamin ketersediaan air bagi 

tanaman kacang hijau. Jumlah daun yang dihasilkan pada tanaman juga dapat 

dipengaruhi oleh temperatur dan sinar matahari dimana nantinya yang akan membantu 

proses fotosintesis yang menghasilkan fotosintat dan didistribusikan pada bagian pucuk, 

batang dan akar tanaman. Proses fotosintesis tersebut yang nantinya mempengaruhi 

jumlah daun tanaman (Muningsih et al., 2018). 

Diameter Batang 

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan ketebalan mulsa jerami padi dan 

jarak tanam memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap diameter batang. 

Hasil DMRT disajikan pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

Menurut Rahman et al. (2017), pembentukan batang tanaman dipengaruhi oleh 

penyerapan hara makro dan mikro sehingga mempengaruhi dalam membantu 

penyerapan mineral dan hara tanaman untuk memperkuat pertumbuhan tanaman. 

Mulsa jerami padi membantu mencegah kehilangan air pada tanaman akibat penguapan 

dan menekan pertumbuhan gulma sehingga sistem perakaran tanaman tidak terganggu. 

Sedangkan kerapatan jarak tanam sendiri membantu untuk memaksimalkan 

penyerapan hara dan mengurani kompetisi hara antar tanaman. Ketersediaan hara yang 

optimal dan seimbang akan menyebabkan metabolisme pada jaringan tanaman bekerja 

maksimal sehingga akan meningkatkan perkembangan tanaman (Nirwana et al., 2022). 

 
Gambar 6. Pengaruh Jarak Tanam terhadap Diameter Batang 
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Umur Bunga 

Berdasarkan hasil analisis ragam kombinasi perlakuan (Tabel 1) menunjukkan 

hasil berpengaruh berbeda tidak nyata terhadap umur bunga tanaman kacang hijau. 

Variabel umur bunga diamati secara visual dimulai dari setelah tanam sampai dengan 

tanaman muncul bunga dalam fase generatif. Rata-rata umur hari muncul bunga pada 

tanaman yaitu pada perlakuan ketebalan mulsa B0 (tanpa mulsa). Hal tersebut 

cenderung mengalami penurunan pada parameter umur bunga dikarenakan tidak 

diberikan perlakuan apapun termasuk mulsa jerami padi yang mengakibatkan adanya 

gulma pada sekitar tanaman. Tumbuhnya gulma tersebut menyebabkan kurangnya 

unsur hara makro dan mikro untuk diserap tanaman. Berdasarkan penelitian Okalia 

(2020), metabolisme tanaman ditentukan oleh ketersediaan hara yang cukup terutama 

nitrogen, fosfor, dan kalium sehingga akan berdampak pada umur bunga. Tanaman 

setelah memasuki fase generatif sangat membutuhkan unsur nitrogen dan fosfor untuk 

menghasilkan bunga dan buah. Tanaman yang kekurangan unsur hara juga akan 

mengakibatkan terhambatnya pembentukan hidrat yang mempengaruhi perkembangan 

tanaman melambat (Sutedjo dan Kertasaputra, 1991). 

Jumlah Polong Tanaman 

Hasil analisis ragam variabel jumlah polong tanaman menunjukkan hasil bahwa 

perlakuan kombinasi ketebalan mulsa jerami padi dan jarak tanam memberikan 

pengaruh berbeda nyata. Hasil uji lanjut DMRT disajikan pada Tabel 2. 

Jumlah polong merupakan salah satu variabel uji hasi tanaman kacang hijau 

yang terbentuk ketika tanaman memasuki fase generatif. Berdasarkan penelitian 

Riyaningsih (2018), proses pembentukan polong harus didukung dengan kondisi 

lingkungan yang sesuai seperti kelembapan, ketersediaan hara, dan unsur lainnya untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. Selain itu, unsur nitrogen berperan sangat penting 

dalam pembentukan polong karena nitrogen pada bagian vegetatif tanaman akan didis- 

Tabel 2. Pengaruh Interaksi Jarak Tanam (T) dan Ketebalan Mulsa Jerami (B) terhadap 
Jumlah Polong 

 

Jarak Tanam Ketebalan Mulsa Jerami 

B0 B1 B2 B3 

T1 
21,11 c 

A 
21,39 c 

A 
20,83 c 

A 
20,83 b 

A 

T2 
54,17 a 

A 
55,28 a 

A 
51,66 a 

A 
47,22 a 

A 

T3 
35,83 b 

A 
30,56 b 

A 
32,22 b 

A 
33,61 ab 

A 
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji nilai rata-rata.  
 Angka yang diikuti huruf kapital (horizontal) menunjukkan pengaruh sederhana faktor ketebalan mulsa 

jerami pada taraf jarak tanam yang sama. Huruf kecil (vertikal) menunjukkan pengaruh sederhana faktor 
jarak tanam pada taraf ketebalan mulsa jerami yang sama. 
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tribusikan dalam proses pembentukan sehingga daun tanaman kacang hijau akan 

mengering. Peranan mulsa pada tanaman dalam masa budidaya mampu 

mengendalikan iklim mikro, air, dan juga erosi. Selain itu pemberian mulsa juga dapat 

mempertahankan ketersediaan air tanah dan mengoptimalkan metabolisme tanaman 

dalam pembentukan polong (Hadiyanti et al., 2022.). 

Perlakuan jarak tanam mengindikasikan bahwa perlakuan jarak tanam 40 x 25 

cm dan 40 x 30 cm memberikan cukup ruang dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman sehingga tanaman tidak saling memperebutkan sinar 

matahari, air dan udara. Sejalan dengan penelitian Anti (2018), jarak tanam yang rapat 

akan menghasilkan jumlah daun, biji, jumlah polong dan hasil yang lebih sedikit. Berbeda 

dengan sistem jarak tanam renggang akan menghasilkan jumlah daun, jumlah polong, 

biji dan produksi yang dihasilkan lebih banyak. Pada kondisi jarak tanam 40 x 25 cm dan 

40 x 30 cm akan tercipta lingkungan yang sesuai sehingga tanaman akan lebih optimal 

dalam menyerap unsur hara, air dan menerima cahaya matahari untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman. 

Berat Biji Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis ragam variabel berat biji tanaman menunjukkan hasil 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan ketebalan mulsa jerami padi dan jarak tanam. 

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan pengaruh sederhana yang disajikan dalam Tabel 3 

berikut. 

Berat biji merupakan salah satu variabel uji hasil tanaman kacang hijau yang 

menentukan produktivitas tanaman. Biji tanaman kacang hijau termasuk ke dalam organ 

generatif tanaman. Salah satu faktor yang menentukan pembentukan biji pada tanaman 

yaitu varietas, lingkungan, iklim, kesuburan tanah dan kadar air bahan. Selain itu unsur 

hara nitrogen juga sangat berhubungan erat dengan proses pembentukan biji pada tana- 

Tabel 3. Pengaruh Interaksi Jarak Tanam (T) dan Ketebalan Mulsa Jerami (B) terhadap 
Berat Biji 

 

Jarak Tanam Ketebalan Mulsa Jerami 

B0 B1 B2 B3 

T1 
17,78 c 

B 

18,89 b 

AB 

21,39 c 

A 

21,67 c 

A 

T2 
40,56 a 

C 

40,83 a 

C 

52,22 a 

A 

45,83 a 

B 

T3 
30,00 b 

A 

24,44 b 

A 

33,33 b 

A 

32,22 b 

A 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji nilai rata-rata.  
 Angka yang diikuti huruf kapital (horizontal) menunjukkan pengaruh sederhana faktor ketebalan mulsa 

jerami pada taraf jarak tanam yang sama. Huruf kecil (vertikal) menunjukkan pengaruh sederhana faktor 
jarak tanam pada taraf ketebalan mulsa jerami yang sama. 
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man. Ketersediaan hara bagi tanaman merupakan suatu komponen utama dalam proses 

metabolisme sintesis protein bagi tanaman. Oleh sebab itu, apabila proses sintesa 

protein berlangsung optimal maka akan berkorelasi positif dalam peningkatan ukuran biji 

maupun berat biji tersebut (Barus et al., 2017). 

Penggunaan mulsa jerami padi sendiri adalah salah satu alternatif dalam upaya 

rekayasa ekosistem tanaman untuk memaksimalkan penyerapan hara bagi tanaman itu 

sendiri. Proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh hara yang 

tersedia dan akan berlangsung optimal apabila unsur hara tersedia dalam keadaan 

seimbang. Sejalan dengan penelitian Raihana et al. (2005), pemberian mulsa dapat 

berpengaruh terhadap pH tanah, C organik tanah dan ketersediaan unsur hara P. 

Penurunan pH tanah akibat pemberian mulsa disebabkan oleh proses dekomposisi 

bahan organik dalam tanah sehingga akan terjadi pelepasan CO2 yang selanjutnya 

bereaksi dengan H2O membentuk H2CO3 dan menyebabkan penurunan pH tanah. 

Serapan unsur hara P pada tanaman dengan pemberian mulsa lebih banyak 

dibandingan tanpa pemberian mulsa yang disebabkan oleh terombaknya mulsa bahan 

organik dapat melepaskan unsur hara P. Jarak tanam berperan penting dalam 

pemenuhan unsur hara bagi tanaman dalam menyerap unsur biotik maupun abiotik. 

Kepadatan populasi tanaman akan mempengaruhi persaingan hara pada tanaman 

kacang hijau itu sendiri sehingga apabila jarak tanam yang tidak terlalu rapat dengan 

perlakuan 40 x 25 cm dan 40 x 30 cm akan menyebabkan persaingan hara bagi tanaman 

lebih rendah (Amanullah et al., 2022; Haerani et al., 2023). 

Berat 100 Biji Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan ketebalan mulsa jerami padi 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata. Serta memberikan pengaruh berbeda 

tidak nyata pada perlakuan jarak tanam dan kombinasi perlakuan ketebalan mulsa 

jerami padi dan jarak tanam. Uji DMRT pengaruh ketebalan mulsa jerami padi disajikan 

pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Padi terhadap Berat 100 Biji Tanaman 
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Proses pembentukan biji pada tanaman kacang hijau dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor genetis dan kondisi lingkungan. Faktor paling berpengaruh terhadap 

pembentukan biji yaitu kualitas benih yang digunakan serta lingkungan tumbuh 

tanaman. Pemberian mulsa jerami padi dengan perbedaan taraf ketebalan merupakan 

salah satu upaya menciptakan lingkungan tumbuh yang optimal bagi tanaman. 

Berdasarkan penelitian Riyaningsih (2018), tanaman kacang hijau dengan kondisi stres 

suhu dan kelembapan serta kesuburan rendah dan populasi gulma yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas biji pada tanaman. Biji pada tanaman 

kacang hijau dapat dikatakan memiliki mutu yang baik yaitu ketika biji memiliki ukuran 

dan bobot yang tinggi. Ukuran benih benih juga merupakan faktor penting bagi tanaman 

karena dapat dijadikan sebagai cerminan kandungan cadangan makanan didalamnya. 

Pemberian ketebalan mulsa jerami padi terhadap berat biji tanaman yaitu mampu 

memantulkan panas dan meningkatkan penyerapan air sehingga panas yang 

dipantulkan akan lebih rendah. Hal tersebut menyebabkan lingkungan tumbuh bagi 

tanaman semakin optimal sehingga proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

berjalan secara optimal. Selain itu mulsa jerami padi padi juga mempengaruhi aktivitas 

mikroorganisme dalam proses dekomposisi bahan organik menjadi unsur hara bagi 

tanaman. Peningkatan aktivitas mikroorganisme mampu merangsang penyediaan unsur 

hara di daerah rhizosfer sebagai hasil simbiosis mutualisme yang membentuk bintil akar 

pada tanaman untuk mengikat unsur hara di akar (Ardiansyah et al., 2015). 

Berat Segar Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan ketebalan mulsa jerami padi dan 

jarak tanaman memberikan pengaruh berbeda sangat nyata. Hasil uji DMRT disajikan 

pada Gambar 8 dan 9. Pengunaan mulsa jerami padi selain untuk menjaga kelembaban 

juga dapat terurai sehingga menambah kandungan bahan organik dalam tanah. 

Ketebalan jerami padi 4,5 cm (B2) memberikan hasil berat segar tertinggi yaitu 131,75 

g/tanaman. Hal tersebut dikarenakan kelembaban tanah yang dikehendaki oleh tana- 

 

Gambar 8. Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Padi terhadap Berat Segar Tanaman 
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Gambar 9. Pengaruh Jarak Tanam terhadap Berat Segar Tanaman 

 
man kacang hijau yaitu 75%-79% sehingga memberikan berat segar yang tinggi (Asop 

et al., 2022). Selain kelembaban tanah, suhu tanah juga mempengaruhi hasil berat 

segar. Perlakuan ketebalan mulsa jerami B3 (5,5 cm) memiliki ketebalan mulsa yang 

lebih tinggi sehingga memungkinkan suhu pada tanah menurun yang tidak sesuai 

dengan suhu yang dikehendaki oleh tanaman, sehingga berat segar yang dihasilkan 

menjadi rendah (Setiyaningrum et al., 2019). 

Jarak tanam memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap hasil berat 

segar tanaman kacang hijau. Semakin rapat jarak tanam, maka semakin tinggi tingkat 

persaingan antar tanaman dalam menyerap unsur hara, air, sinar matahari, serta ruang 

tumbuh tanaman. Sinar matahari berperan penting dalam proses fotosintesis. Hasil 

fotosintesis digunakan untuk pertumbuhan tanaman seperti penambahan tinggi, jumlah 

daun, serta luas daun yang akan mempengaruhi bobot segar tanaman (Pramitasari et 

al., 2016). Pengaturan jarak tanam T2 (40 x 25 cm) merupakan jarak tanam terbaik pada 

tanaman kacang hijau terhadap variabel berat segar tanaman. Pengaturan jarak tanam 

yang tepat mengurangi tingkat persaingan unsur hara antar tanaman. Ketersediaan 

unsur hara yang optimal akan menyebabkan metabolisme pada jaringan tanaman 

bekerja secara maksimal sehingga akan meningkatkan perkembangan tanaman yang 

berdampak pada berat segar tanaman (Nirwana et al., 2022). 
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Gambar 10. Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Padi terhadap Berat Kering 

 
Berat Kering Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan ketebalan mulsa jerami padi 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata. Serta memberikan pengaruh berbeda 

tidak nyata pada kombinasi perlakuan ketebalan mulsa jerami padi dan jarak tanam. 

Hasil uji DMRT yang disajikan pada Gambar 10. 

Berat kering tanaman merupakan akumulasi dari berbagai cadangan makanan 

seperti protein, karbohidrat, dan lipid, serta akumulasi fotosintat yang berada di batang 

dan daun. Tinggi tanaman, jumlah daun, serta diameter batang mempengaruhi hasil 

berat kering tanaman karena bagian-bagian tersebut berhubungan dengan hasil 

fotosintat tanaman. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Prayudyaningsih, 

(2018), yang menyatakan bahwa berat kering menunjukkan hasil fotosintesis bersih 

setelah kadar air suatu tanaman dikeringkan. Ketebalan mulsa jerami padi memberikan 

hasil rata-rata berat kering tanaman kacang hijau yang cukup tinggi menunjukkan bahwa 

proses fotosintesis terjadi secara optimal (Sarif et al., 2015). 

Pemberian mulsa jerami padi dapat mempengaruhi bobot kering tanaman karena 

jerami padi mampu menjaga kelembaban tanah, sehingga tanah tidak mengalami 

kekeringan. Bobot kering suatu tanaman berkaitan dengan aktivitas metabolisme 

tanaman yaitu fotosintesis yang juga berhubungan dengan ketersediaan air pada tanah, 

sehingga perkembangan sel berlangsung lebih cepat daripada tanaman yang 

mengalami kondisi cekaman air (Nugroho et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

1.  Perlakuan interaksi ketebalan mulsa jerami padi dengan jarak tanam memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata terhadap variabel hasil tanaman yaitu jumlah 

polong dan berat biji tanaman, kecuali pada variabel lainnya. Perlakuan T2B2 

direkomendasikan karena memiliki jumlah rata-rata berat biji tertinggi yang 

berpengaruh terhadap produktivitas tanaman kacang hijau. 
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2.  Perlakuan ketebalan mulsa jerami padi memberikan pengaruh berbeda sangat 

nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat biji, berat 

100 biji, berat segar dan berat kering, kecuali pada variabel lainnya. Perlakuan 

terbaik yaitu pada B2 (4,5 cm). 

3.  Perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh berbeda sangat nyata pada variabel 

jumlah polong, berat biji, dan berat segar. Jarak tanam memberikan pengaruh 

berbeda nyata pada variabel tinggi tanaman dan diameter batang., kecuali variabel 

lainnya. Jarak tanam T2 (40 x 25 cm) merupakan perlakuan terbaik. 
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